BAB Il

METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai proses pengumpulan data dan informasi
yang dilakukan oleh peneliti untuk memenuhi kebutuhan pelaksanaan dari
penelitian dan juga terdapat penjelasan mengenai hasil analisis data yang akan

dilakukan dengan maksud mendapatkan pemecahan masalah.

1.1  Penentuan Lokasi Penelitian

Tempat pelaksanaan kegiatan penelitian ini-adalah Fakultas Keperawatan
Universitas Pelita Harapan, Tangerang Banten. Fakultas ini berdiri dari tahun
2007 dengan program regular dan beasiswa. Namun pada tahun 2013, fakultas
keperawatan UPH menerapkan program beasiswa kepada seluruh mahasiswanya.
Program 'ini ditujukan kepada pelajar .di seluruh Indonesia, sehingga setiap
tahunnya diadakan perekrutan di seluruh daerah Indonesia.

Pelaksanaan perekrutan -dari seluruh. “wilayah Indonesia, membuat
beragamnya latar belakang -budaya, kemampuan- akademik, kebiasaan, bahasa
sehari-hari dan pola hidup mahasiswa. Hal-ini tentunya memberikan dampak yang
beragam juga bagi mahasiswa. Ada mahasiswa yang dengan mudah mengikuti
pola yang baru, namun ada juga yang kesulitan menyesuaikan dirinya. Oleh
karena itu, diterapkan program mentoring untuk dapat memfasilitasi mahasiswa
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan proses akademik. Berdasarkan

kondisi ini, maka peneliti menentukan penelitiannya di Fakultas Keperawatan
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UPH untuk dapat melihat pengaruh yang terdapat antara mentoring dengan

penyesuaian diri dan motivasi belajar mahasiswa.

1.2  Populasi dan Sampel

Riduwan dan Kuncoro (2011) menjelaskan bahwa populasi merupakan
suatu cakupan wilayah yang memiliki objek dan juga memiliki subjek dengan
jenis dan karakteristik yang dapat disesuaikan dengan keinginan dari peneliti atau
sesuai dengan kebutuhan bahan penelitian sehingga bisa. dilakukan proses dan
kegiatan pengujian hingga memiliki hasil dan kesimpulan penelitian. Populasi
yang digunakan peneliti adalah Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas
Pelita Harapan Tangerang.

Menurut Prasetyo (2006, 123) sampel merupakan bagian yang terdapat
dalam populasi dan biasanya sampel memiliki beberapa anggota yang berasal dari
populasi. Oleh karena itu untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara
tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan yang-ada. Peneliti menggunakan
teknik sampling purposive-dalam -pengambilan-sampel. Sugiyono (2015, 85)
menjelaskan bahwa—sampling-purposive-adalah-teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Dari pengertian tersebut, peneliti membuat beberapa hal
yang menjadi pertimbangan yaitu sampel pernah mendapatkan program mentoring
yaitu sebagai mentee, sampel bukan seorang mentor, sampel tidak memiliki ikatan
lagi dalam mentoring sehingga dapat lebih objektif saat mengisi kuesioner.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 207 sampel.
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1.3 Defenisi Operasional

Fungsi dari variabel yang terdapat dalam penelitian biasanya terdiri dari
beberapa indikator untuk membantu peneliti melakukan pengukuran dalam
menentukan hasil hipotesis dan menjadi dasar sebelum melakukan pengujian
dalam penelitian.

Mentoring berdasarkan defenisi konseptual adalah suatu proses formal
yang mana seseorang yang berpengalaman dan berpengetahuan memberikan
bimbingan, dukungan, dorongan kepada seseorang yang-belum berpengalaman
dengan tujuan untuk mengembangkan kompetensi dan karakter mentee dalam
penelitian ini dapat dilihat melalui peran mentoring sebagai role modeling,
acceptance and confirmation, counseling, dan friendship.

Pada role modeling, mentoring yang di dalamnya memiliki mentor dapat
menjadi teladan bagi ~mentee-mentee. Mentoring juga berperan sebagai
acceptance and confirmation yaitu sebagal suatu proses formal, mentoring
menerapkan adanya ruang untuk mentee-mentee dapat diterima dalam kelompok
mentoringnya  serta diterapkannya-; pengembangan- diri . dalam mentoring.
Mentoring juga memberikan-kesempatan counseling bagi mentee-mentee, yang
mana pada prosesnya melalui-mentoring mentee mendapatkan dukungan secara
emosional. Mentoring juga membangun adanya suasana friendship, yang mana
dalam mentoring dibangun suasana yang menyenangkan bagi setiap anggotanya.

Berdasarkan defenisi operasional tersebut maka indikator untuk variabel
mentoring menurut Allen & Eby (2010, 192) adalah mentor sebagai bagian dari
mentoring menjadi teladan bagi mentee, melalui proses mentoring adanya

peningkatan self-esteem dan self-confidence, mentee memperoleh pengembangan
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dan kepuasan akademik, adanya pengembangan kebulatan tekad dan motivasi
untuk sukses, adanya kepercayaan profesional, pada mentoring ditemukan adanya
dukungan emosional, melalui mentoring terjalin hubungan sosial yang baik.

Defenisi konseptual penyesuaian diri adalah bentuk dari reaksi seseorang
atau individu terhadap berbagai kejadian, kondisi dan juga lingkungan
disekitarnya sehingga orang tersebut dapat menjalani kehidupannya dengan
harmonis bersama dengan kondisi dan keberadaan lingkungan disekitarnya.
Defenisi operasional penyesuaian diri pada penelitian ini yaitu melalui
pengukuran penyesuaian dengan akademik, penyesuaian - secara sosial,
penyesuaian secara personal dan emosional, dan kelekatan terhadap universitas.

Berdasarkan defenisi operasional tersebut, indikator untuk variabel
penyesuaian diri menurut Hutabarat (2004, 73) adalah kepuasan pada lingkungan
akademik, respek pada kegiatan akademik, memiliki hubungan yang baik di
kampus, mampu menjangkau dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial di kampus,
merasakan = kesejahteraan psikologi,  mampu mengendalikan kecemasan,
merasakan kepuasan beradadi perguruan-tinggt.

Motivasi belajar-berdasarkan defenisi-konseptual adalah adalah dorongan
dari energi yang dimiliki seseorang atau individu dan juga sebuah kondisi yang
terdapat dalam diri seseorang sehingga pada akhirnya menghasilkan sebuah sikap
atau tindakan untuk melaksanakan atau melakukan kegiatan demi mencapai tujuan
tertentu yang sudah sejak awal dimiliki atau ditetapkan oleh orang atau individu
tersebut dalam kehidupannya. Defenisi operasional dari motivasi belajar yang
terdapat pada penelitian ini adalah pengukuran melalui aspek motivasi intriksik

dan motivasi ekstrinsik.
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Nursalam dan Efendi (2008, 46-47) menjelaskan indikator untuk
mengukur variabel motivasi belajar adalah adanya keinginan untuk melakukan
hal-hal yang baru, menunjukkan sikap untuk melakukan hal-hal yang menarik,
berusaha untuk meningkatkan kompetensi diri, adanya keinginan untuk
penyaluran diri, memiliki cita-cita untuk mencapai kehidupan yang lebih baik,
keinginan untuk persiapan dan peningkatan Kkarir pribadi, dorongan untuk

menunjukkan diri.

1.4 Metode Penelitian

Desain penelitian merupakan pedoman dalam melakukan proses penelitian
diantaranya dalam menentukan instrumen pengambilan data, penentuan sampel,
pengumpulan data serta analisis data. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain penelitian survei. Menurut Sugiyono (2013, 11) desain
penelitian survei dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari
responden ‘melalui sampel yang diteliti. Desain survei yang digunakan dalam
penelitian ini. menerapkan —riset - kuantitatif. . Menurut Kasiram (2008, 149)
penelitian kuantitatif —adalah- suatu-—proses —menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai
hal yang ingin diketahui. Penelitian dengan desain survei dilakukan pada populasi
besar maupun Kkecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi,
hubungan dan pengaruh antar variabel. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin
melihat pengaruh mentoring sebagai variabel bebas terhadap penyesuaian diri dan

motivasi belajar sebagai variabel terikat.
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Sukmadinata (2009, 52) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah
tahapan dari proses saat melakukan kegiatan penelitian dengan menggunakan
pedoman yang berasal dari beberapa pendapat, pandangan dan juga pertanyaan
mengenai beberapa masalah yang sedang atau akan dihadapi. Peneliti menjelaskan
beberapa metode dari penelitian yang digunakan peneliti, yaitu:

1. Metode penelitian secara deskriptif

Metode ini sering digunakan dalam peneliti dalam melaksanakan kegiatan

dari penelitian .dengan maksud dan tujuan memberikan penjelasan

mengenai keadaan yang berasal dari populasi dan sampel dalam penelitian.

Fungsi dari metode penelitian secara deskriptif dalam penelitian yang

dilaksanakan oleh peneliti, yaitu:

a. Memberikan penjelasan dengan cara memberikan gambaran
mengenai hubungan yang terdapat dalam variabel dari mentoring
terhadap variabel yang berasal dari penyesuaian diri dan juga
variabel yang berasal dari motivasi belajar.

b. “Membantu -peneliti —khususnya. “pada -saat melakukan tahap
identifikasi -terhadap faktor-yang memberikan pengaruh terhadap
variabel yang berasal dari mentoring dengan variabel yang berasal
dari penyesuaian diri dan juga variabel yang berasal dari motivasi
belajar.

2. Metode penelitian regresi
Langkah-langkah untuk melakukan uji pengaruh pada penelitian ini
terlebih dahulu dilakukan perhitungan korelasi antar variabel kemudian

dilakukan uji regresi. Sukardi (2008, 166) menjelaskan berdasarkan
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pendapat yang berasal dari Gay mengenai maksud dari jenis penelitian

korelasional merupakan jenis atau cara penelitian tanpa melakukan

perubahan terhadap keadaan variabel yang sebenarnya dengan tujuan

mengetahui hubungan yang terdapat antara sebuah variabel dengan

variabel lain dalam satu jenis penelitian.

Koefisien korelasi disimbolkan dengan huruf “r”, dan biasanya

digunakan untuk membantu peneliti dalam menentukan seberapa kuat

hubungan yang terdapat antara dua variabel penelitian atau lebih.

Demikian penjelasan dari koefisien korelasi yang terdapat dalam interval -

1 <r <1, dengan ketentuan:

a.

Jika r memiliki nilai positif maka variabel dalam penelitian memiliki
korelasi secara positif.

Jika r memiliki nilai negatif maka variabel dalam penelitian memiliki
korelasi negatif.

Jika r sama dengan 0 maka dapat dikatakan bahwa variabel dalam
penelitian tidak-memiliki korelasi.

Jika r—sama -dengan 1 maka dapat dikatakan bahwa variabel
penelitian memiliki korelasi secara sempurna.

Jika r sama dengan -1 maka dapat dikatakan variabel penelitian

memiliki korelasi negatif secara sempurna.

Sudijono (2008) menjelaskan mengenai dasar yang menjadi pedoman

untuk menentukan korelasi yang terdapat pada interval -1 < r < 1, dijelaskan

dengan penggunaan tabel interprestasi sebagai berikut.

Tabel 3.1 Interpretasi Koefisien Korelasi r
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Besaran atau Nilai Korelasi Penjelasan

Besaran atau nilai antara Terdapat korelasi yang sangat rendah antara

0.00 sampai dengan 0.19 variabel yang berasal dari X dengan variabel
yang berasal dari Y
Besaran atau nilai antara Terdapat korelasi yang rendah antara variabel

0.20 sampai dengan 0.39 yang berasal dari X dengan variabel yang
berasal dari Y

Besaran atau nilai antara Terdapat korelasi yang cukup kuat antara

0.40 sampai dengan 0.69 variabel yang berasal dari X dengan variabel
yang berasal dari Y

Besaran atau nilai antara Terdapat korelasi yang kuat antara variabel yang

0.70 sampai dengan 0.89 berasal dari X dengan variabel yang berasal dari
Y

Besaran atau nilai antara Terdapat korelasi yang sangat kuat antara

0.90 sampai dengan 1.00 variabel yang berasal dari X dengan variabel
yang berasal dari Y

Sudijono, (2008, 193)

Berdasarkan permasalahan yang dibahas peneliti menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2007, 12) penelitian
kuantitatif lebih menekankan fenomena-fenomena objektif dan maksimalisasi
objektivitas. Desain penelitian ini dengan menggunakan angka-angka dan
pengolahan data statistik. Biasanya dilakukan untuk mengkaji kemungkinan
hubungan sebab-akibat antara faktor tertentu yang mungkin menjadi penyebab
gejala yang diselidiki. Penelitian—inidilakukan “oleh peneliti bertujuan untuk
menguji pengaruh mentoring sebagai-variabel-bebas terhadap penyesuaian diri dan
motivasi belajar sebagai variabel terikat.

Menurut Winarsunu (2006, 185) berikut adalah beberapa asumsi dan
persyaratan yang perlu diperiksa dan diuji pada analisis regresi:

1. Model regresi dikatakan layak jika angka signifikansi pada ANOVA

sebesar < 0,05.

2. Koefisien regresi harus signifikan. Pengujian dilakukan dengan Uji T.

Koefisien regresi signifikan jika T hitung > T tabel.
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1.5  Instrumen Penelitian

Sugiyono (2014, 92) menjelaskan bahwa instrumen penelitian digunakan
sebagai dasar pada saat proses pengumpul data dan bahan penelitian untuk
digunakan dalam kegiatan pengujian dari penelitian. Seiring dengan hal tersebut
Arikunto (2006, 158) mengatakan bahwa instrumen penelitian juga bisa dikatakan
sebagai alat yang dapat membantu peneliti saat melaksanakan kegiatan
pengumpulan data sehingga pelaksanaan dari proses dan tahapan yang ada dalam
penelitian menjadi lebih-mudah untuk dilakukan.

Peneliti menggunakan tiga variabel penelitian, diantaranya variabel
mentoring sebagai variabel X atau varibel bebas, variabel penyesuaian diri serta
variabel motivasi belajar sebagai variabel Y1 dan Y2 atau variabel terikat.
Demikian penjelasan mengenai sumber dari kuesioner sesuai dengan variabel
yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini, yaitu:

1. Variabel Mentoring

Pertanyaan kuesioner yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari

kuesioner yang dibuat oleh; Andrews & Clark (2011, 7-11) pada

Evaluation -Toolkit:"How Peer -Mentoring Enhances Students Success in

Higher Education.

2. Variabel Penyesuaian Diri

Pertanyaan kuesioner yang digunakan untuk variabel penyesuaian diri

pada penelitian ini diadaptasi dari kuesioner Baker & Siryk (1989) yaitu

The Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ).

3. Variabel Motivasi Belajar
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Pertanyaan kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi

dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Areepattamannil (2011, 186-

187) yaitu bersumber dari Academic Motivation Scales (AMS).

Penggunaan dari kuesioner ini dilakukan oleh peneliti dengan maksud
untuk mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa daftar pertanyaan
yang diberikan kepada responden yang akan dijadikan sebagai bahan pengujian
dalam penelitian. Peneliti menggunakan jenis kuesioner secara tertutup sehingga
pada saat menjawab pertanyaan dalam lembar kuesioner yang diberikan peneliti,
responden yang memberikan jawaban dengan sebenarnya dan sesuai dengan fakta
atau kenyataan yang ada.

Peneliti membuat kode untuk setiap variabel yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu kode (M) untuk menjelaskan mengenai
variabel yang dimiliki mentoring, kode PD untuk menjelaskan mengenai variabel
yang dimiliki penyesuaian diri serta kode (MB) untuk menjelaskan variabel yang
dimiliki motivasi belajar. Kuesioner untuk penelitian ini menggunakan skala
likert. Djaali dan Muljono(2008,-28) menyatakan-bahwa dalam melakukan
pengukuran terhadap-hasil-jawaban kuesioner-yang didapatkan dari responden,
peneliti menggunakan perhitungan pengukuran dengan menggunakan jenis skala
likert auntuk mengetahui dan mengukur kondisi dari sikap maupun pendapat dari
responden serta persepsi yang dimiliki responden terhadap suatu fenomena atau
peristiwa.

Jumlah dari kategori yang terdapat pada cara perhitungan dengan skala
likert yang digunakan peneliti dalam pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu

dengan menggunakan empat kategori, sebagai berikut:
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1. Nilai 4 untuk jawaban responden dengan jawaban sangat setuju (SS)

2. Nilai 3 untuk jawaban responden dengan jawaban setuju (S)

3. Nilai 2 untuk jawaban responden dengan jawaban Tidak Setuju (TS)

4. Nilai 1 untuk jawaban responden dengan jawaban Sangat Tidak Setuju

(STS)

Peneliti juga melakukan proses atau tahap perancangan kisi-Kisi terhadap

instrumen yang digunakan peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian agar

memiliki hasil yang maksimal. Pada setiap variabel yang ada dalam penelitian ini

diberikan penjelasan dan selanjutkan menentukan indikator yang akan diukur,

hingga menjadi item pernyataan seperti pada tabel berikut.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen

Kode
(No
Variabel Defenisi-Konseptual | Defenisi Operasional Indikator Angket)
Suatu proses formal. | Pengukuran Mentor menjadi
yang mana penilaian mengenai | teladan bagi
seseorang yang pendapat mahasiswa | mentee. M1 (1)
berpengalaman dan | terhadap peran Adanya
berpengetahuan mentoring dalam peningkatan self-
memberikan role modeling, esteem dan self- M3 (3),
bimbingan, acceptance and confidence. M9 (9)
dukungan; dorongan-{ confirmation; Mentee
kepada seseorang counseling, memperoleh
yang belum friendship pengembangan dan
. berpengalaman kepuasan
Mentoring dengan tujuan untuk akademik. M4 (4)
(M) mengembangkan Adanya
kompetensi dan pengembangan
karakter mentee. kebulatan tekad
dan motivasi untuk | M7 (7),
sukses. M8 (8)
Adanya
kepercayaan
professional. M2 (2)
Ditemukan adanya
dukungan
emosional. M10 (10)
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Terjalin hubungan M5 (5),
sosial baik. M6 (6)
Mengukur sikap dan | Kepuasan pada PD6
perilaku mahasiswa | lingkungan (16),
yang menunjukkan akademik. PD7 (17)
. . adanya penyesuaian | Respek pada
Bentuk dari reaksi dalam akademik, kegiF;ltanpakademik.
seseorang atal penyesuaian secara PDS8 (18)
|bnd|bV|dq t;rhaac!ap sosial, penyesuaian Memiliki
) emosional, dan baik di kampus. PD2 (12)
lingkungan kelekatan terhadap | Mampu
disekitarnya universitas. menjangkau dan
Penyesuaian sehingga orang berpartisipasi
Y tersebut dapat P P
Diri (PD) menjalani dalam kegiatan
. sosial di kampus. PD3 (13)
kgildYparinya Merasakan PD4
RIS kesejahteraan (14)
bersama dengan e '
kondisildan psikologi PD5 (15)
Keb nl\:lgrrlgglrjldalikan
::ilir]s,?allilijtg?r?;a. kecemasan PD9 (19)
Merasakan PD1
kepuasan berada di (12),
perguruan tinggi PD10
(20)
Dorongan dari Pengukuran terhadap | Adanya keinginan MB1
energi yang dimiliki | motivasi mahasiswa | untuk melakukan (21)
seseorang atau melalui aspek hal-hal yang baru
individu danjuga intrinsik dan MB4
sebuah kondisi yang | esktrinsik. Menunjukkan sikap (24),
terdapat-daltam-diri untuk melakukan MB7
seseorang-sehingga hal-hal yang 27),
pada akhirnya menarik. MB9
.. | menghasilkan (29)
I\gzﬁ:’;{gil sebuah sikap atau Berusaha untuk MBS
(Mé) tindakan untuk meninakatkan (25),
melaksanakan atau gratian MB8
melakukan kegiatan kompetensi diri. (28)
demi mencapai Adanya keinginan
tujuan tertentu yang untuk penyaluran MB3
sudah sejak awal diri. (23)
dimiliki atau Memiliki cita-cita
ditetapkan oleh untuk mencapai
orang atau individu kehidupan yang MB6
tersebut dalam lebih baik. (26)
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kehidupannya. Adanya keinginan
untuk
mempersiapkan
dan meningkatkan

karir pribadi. MB2
(22)

Adanya dorongan

sikap untuk MB10

menunjukkan diri. (30)

3.6 Uji Validitas'dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas: instrumen dilakukan untuk menunjukkan keabsahan dari
instrumen yang akan dipakai pada penelitian. Arikunto (2006, 168) mengatakan
bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Definisi validitas tersebut menunjukkan ketepatan dan
kesesuaian alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel. Sedangkan
pengujian reliabilitas instrumen bertujuan -untuk mengetahui tingkat keandalan
instrumen' yang digunakan dalam_ penelitian. Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui ketetapan suatu instrumen’ (alat ukur) di-dalam mengukur gejala yang
sama walaupun dalam waktu yang berbeda. Uji validitas'dan reliabilitas instrumen

dilakukan dengan membagikan daftar-kuesioner kepada 82 responden.

1.6.1 Uji Validitas Instrumen

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan kuesioner yang dibuat
merupakan alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya. Untuk memenuhi syarat
agar data yang terkumpul valid, maka digunakan alat ukur penelitian yang
validitasnya telah teruji dengan melihat tingkat korelasi antara skor masing-

masing pernyataan dengan skor dari seluruh pernyataan.
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Penghitungan uji validitas ini menggunakan Microsoft Office Excel dan
bantuan Statistical Package for the Social Science (SPSS). Setelah r niwung diperoleh,
maka dilakukan perbandingan dengan r tpel. Sunyoto (2009, 72) menyatakan
bahwa nilai r-tabel ditentukan berdasarkan tabel nilai kritis korelasi yang
tergantung pada ukuran sampel (n) dan taraf signifikansi/alpha. Nilai r-tabel
penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5%. Jika r nitung > I tanel Maka item
tersebut dinyatakan valid. Jika r nitung < I tabet Maka item tersebut dinyatakan tidak
valid.

Penelitian. ini memiliki 3 variabel, yaitu variabel mentoring, variabel
penyesuaian diri, dan variabel motivasi belajar. Arikunto (2006, 170) menyatakan
bahwa rumus yang digunakan untuk mengukur validitas instrumen adalah

Korelasi Pearson Product Moment:

NY xY(3X)(XY)

r=p = —
\/: NY X -(Zx) | :.\’ZY’—|ZY »':

Keterangan

ro : Koefisien validitas

N : Banyvaknva subjek

X :Nilai pembanding

Y :Nilai dari instrument yang akan dican validitasnya.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas terhadap 82 Responden

Variabel No Butir Nilai Korelasi (R R tabel | Kesimpulan
Soal hitung)

1 0,53 0,22 VALID

2 0,54 0,22 VALID

3 0,74 0,22 VALID
Mentoring 4 0,70 0,22 VALID

S 0,79 0,22 VALID

6 0,78 0,22 VALID

7 0,68 0,22 VALID

8 0,77 0,22 VALID
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9 0,75 0,22 VALID

10 0,83 0,22 VALID

11 0,75 0,22 VALID

12 0,62 0,22 VALID

13 0,62 0,22 VALID

14 0,54 0,22 VALID

Penyesuaian 15 0,75 0,22 VALID
Diri 16 0,68 0,22 VALID
17 0,75 0,22 VALID

18 0,69 0,22 VALID

19 0,65 0,22 VALID

20 0,72 0,22 VALID

21 0,71 0,22 VALID

22 0,79 0,22 VALID

23 0,76 0,22 VALID

24 0,57 0,22 VALID

Motivasi 25 0,79 0,22 VALID
Belajar 26 0,70 0,22 VALID
27 0,81 0,22 VALID

28 0,74 0,22 VALID

29 0,76 0,22 VALID

30 0,71 0,22 VALID

Berdasarkan tabel 3.3 dapat dilihat bahwa koefisien korelasi untuk
variabel mentoring, variabel penyesuaian diri, dan variabel motivasi belajar terdiri
dari 30 butir pertanyaan > 0,22 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh butir

instrumen tersebut valid:

1.6.2 Reliabilitas Instrumen

Sugiyono (2014, 348) mengatakan bahwa reliabilitas instrumen yaitu suatu
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
maka akan menghasilkan data yang sama. Menurut Arikunto (2006, 196) hasil
pengukuran yang memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi akan mampu
memberikan hasil yang terpercaya. Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen

ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Pengujian
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reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan koefisien reliabilitas Alfa

Cronbach, yaitu:

a=(,t.fl)('1-zsss':)

Untuk Rumus tersebut:

k =BanyaknyaPertanyaan
S;*=Nilai Varians Jawaban Item ke-
S? =Nilai Varians Skor Total

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas terhadap 82 Responden

Pengujian Jumlah Koefisien Alfa Keterangan
Pernyataan Cronbach

Mentoring 10 0,83 RELIABEL

Penyesuaian Diri 10 0,83 RELIABEL

Motivasi Belajar 10 0,99 RELIABEL

Nilai Alpha Cronbach berada dalam interval O dan 1. Jika diperoleh hasil
Alpha Cronbach lebih dari 0 dan kurang dari 1, maka instrumen tersebut handal.
Pengujian reliabilitas data ini .menggunakan bantuan Microsoft Office Excel.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Microsoft Office Excel
seperti pada tabel 3.4 maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

reliabel.

3.7  Pengolahan Data dan Analisis Data

Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada Prasetyo
(2006, 171), yaitu sebagai berikut:
1. Pengkodean Data (Data Coding)
Pengkodean data merupakan suatu proses penyusunan secara sistematis data

mentah dari angket dengan ketentuan yang ada, yakni dengan menggunakan
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Rating Scale: Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2,
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1.

2. Pembersihan Data (Data Cleaning)
Pembersihan data yaitu memastikan seluruh data sesuai dengan data yang
sebenarnya. Contohnya jenis kelamin hanya terdiri dari dua kode yaitu L
untuk laki-laki dan P untuk Perempuan.

3. Tabulating
Tabulating adalah .memasukkan data ke dalam tabel-tabel tertentu dan
menghitungnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini tahap analisis
data yang dilakukan dengan cara pengecekan dan memberikan nomor pada
responden di setiap angket yang telah ada, sehingga pengolahan data terlaksana
dengan jumlah yang disesuaikan. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan
analisis data.

Pada penelitian ini untuk menguji seluruh. hipotesis maka digunakan
analisis statistik dengan -uji—korelasi,: uji. regresi,.dan-uji asumsi Kklasik regresi
berganda dengan menggunakan bantuan-Statistical Package for the Social Science
(SPSS). Uji perbedaan ujit dengan bantuan software statistik SPSS digunakan
untuk mengetahui hubungan jenis kelamin dan lulusan mahasiswa SMA dan SMK
terhadap mentoring. Statistik deskriptif dari nilai rata-rata (mean), simpangan
baku, dan perbedaan antar skor dari responden digunakan untuk menguji variabel
yang dihitung. Pada penelitian ini uji statistik yang digunakan adalah dengan

tingkat kepercayaan atau signifikansi p = 5%.
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3.8  Teknik Pengujian Data
Pada penelitian ini hipotesisnya terdiri dari hipotesis tentang korelasi,
regresi, dan perbedaan. Berdasarkan hal ini diperlukan pengukuran hipotesis

tentang korelasi, regresi, dan perbedaan yang disebut dengan pengujian hipotesis.

1.8.1 Pengujian Hipotesis Korelasi

Penelitian. korelasi bertujuan untuk melihat adanya hubungan antara
variabel X (variabel bebas) dengan variabel Y (variabel terikat), atau untuk
melihat hubungan antara dua atau lebih. Analisis korelasi merupakan teknik
statistik yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan antara dua

atau tiga variabel. Hipotesis diterima jika nilai t-hitung < t-tabel atau nilai t-hitung.

1.8.2 Pengujian Hipotesis Regresi

Siagian & Sugiarto-(2006,-222) menyatakan- bahwa analisis regresi
merupakan teknik statistik -yang digunakan untuk memeriksa dan memodelkan
hubungan diantara variabel-variabel. Seiring dengan hal tersebut, Santoso (2010,
163) menyampaikan bahwa analisis regresi adalah metode untuk mengembangkan
sebuah model atau persamaan yang menjelaskan hubungan antara dua variabel.
Jika pengukuran yang dilakukan hanya untuk melihat pengaruh satu variabel
bebas dan satu variabel terikat maka disebut analisis regresi linier sederhana.
Pengukuran yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas disebut analisis linier

berganda.
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Kurniawan & Yuniarto (2016, 65) dalam bukunya menyatakan bahwa
pada regresi linier, variabel Y disebut sebagai variabel respons, juga disebut
sebagai variabel output dan tidak bebas. Variabel X dapat disebut sebagai variabel
predictor (digunakan untuk memprediksi nilai Y), juga dapat disebut variabel
explanatory, input, dan bebas.

Analisis regresi linier sederhana menjelaskan mengenai hubungan antar
dua variabel yang biasanya dapat dinyatakan dalam suatu garis regresi. Rumus
pada analisis regresi linier sederhana adalah Y = a + bX, dengan keterangan
sebagai berikut:

a = konstanta, yaitu nilai dari Y ketika nilai X adalah nol

b = koefisien regresi, yaitu kontribusi besarnya perubahan nilai variabel
bebas

Hipotesis diterima jika nilai t-hitung > t-tabel.

3.9  Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi- klasik -dilakukan untuk. melihat apakah model yang
dipergunakan tersebut mewakili atau-mendekati-kenyataan yang ada. Beberapa
pengujian asumsi Klasik pada penelitian ini-adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Sujianto (2009, 94) menyatakan bahwa uji normalitas adalah uji untuk
mengukur apakah data yang ada dalam penelitian memiliki distribusi normal
sehingga dapat dipakai dalam statistik parametik. Salah satu metode yang dapat

digunakan untuk mendeteksi masalah normalitas yaitu uji Kolmogorov-Smirnov
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yang digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi

berdistribusi normal.
Dasar pengambilan keputusan pada uji Kolmogorov-Sminov adalah

sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi

normal
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi

normal

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika residual mempunyai varians yang sama maka disebut
homoskedastisitas, tetapi_jika varians berbeda maka disebut heteroskedastisitas.
Persamaan regresi yang baik adalah jika terjadi homoskedastisitas. Ghozali (2011,
139-143) menyampaikan bahwa pengujian pada penelitian  ini menggunakan
grafik plot antara nilai- prediksi—variabel dependen yaitu ZPRED dengan

residualnya SRESID.

3.10 Pengujian Kesesuaian Model

Kesesuaian model digunakan untuk mengukur atau pun menguji model
yang sudah diperoleh. Kesesuaian model dapat dievaluasi dengan melihat
berbagai kriteria goodness of fit. Menurut Widarjono (2010) evaluasi kesesuaian
model secara menyeluruh adalah sebagai berikut:

1. UjiF
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Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan terhadap model yang
diperoleh. Jika nilai signifikansi F > F tabel, maka diputuskan menerima
model regresi tersebut.

. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing
variabel bebas. Jika nilai t yang diperoleh lebih dari nilai t tabel, maka

diputuskan bahwa variabel tersebut secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap variabe
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